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ABSTRACT

Cooperative is a business entity consisting of a single person or cooperative legal
entity based on its activities based on cooperative principles as well as a people's economic
movement based on the principle of kinship.

The purpose of this study was to determine the condition of working capital in
increasing profitability and the efficiency of working capital used to increase profitability in
the Thousand Kubah Cooperative. This research was conducted at the Seribu Kubah
Cooperative addressing Jend Sudirman, Rantau Panjang Left, Kubu - Kubu Babussalam
Subdistrict during the period of 2014 to 2018. The analysis used was descriptive by looking
at the ratio of ratio to the specified standard ratio.

The liquidity ratio which consists of assets liquidity ratio in the category is very good
with an average value of 258.85%. While the loan to total assets ratio is also in the good
category with an average value of 50.02% and the loan to deposit ratio in the category is
very good with an average value of 179.96%. While the value of profitability ratios consisting
of return on assets in the category is not good with an average value of 49.87%. While return
on equity in the good category with an average value of 69.1% and net profit margin in the
category is very good with an average value generated at 71.17%. And the capital ratio
consisting of equity total assets in the good category with an average value generated by
72.18% and equity to total loans in the category very good with an average value generated
by 145.31%.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Koperasi  adalah  badan  usaha  yang
beranggotakan orang seorang atau badan hukum
koperasi dengan melandaskan kegiatannya
berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai
gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas
kekeluargaan.

Koperasi merupakan gerakan ekonomi
rakyat yang mempunyai tugas dan tanggung
jawab, dalam hal mensejahterakan seluruh
anggota yang mana melalui pemenuhan semua

kebutuhan yang layak dan memadai. Sesuali
dengan landasan dan asas, menurut UUD 1945
pasal 33 ayat 1, yang menyatakan bahwa
perekonomian Indonesia disusun sebagai usaha
bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan.
Koperasi  adalah  badan  usaha  yang
beranggotakan orang seorang atau badan hokum.
Dalam Undang-Undang Perkoperasian nomor 25
tahun 1992 menjelaskan tentang perkoperasian
disusun untuk mempertegas jatidiri, kedudukan,
permodalan, dan pembinaan koperasi sehingga
mampu menjamin kehidupan koperasi.
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Prinsip-prinsip  koperasi terdiri  dari
kemandirian, keanggotaan bersifat sukarela dan
terbuka,  pengelolaan  dilakukan  dengan
demokratis, pembagian sisa hasil usaha (SHU)
dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya
jasa.

Koperasi Seribu Kubah Kubu Babusalam
Rohil adalah salah satu koperasi yang bergerak
pada bidang usaha simpan pinjam, sehingga hal
ini memerlukan modal kerja yang besar didalam
menjalankan usahanya yang nantinya dapat
berdampak positif terhadap peningkatan sisa
hasil usaha yang akan dihasilkan.

Berikut adalah jumlah modal kerja terdiri
dari aktiva lancar dan hutang lancar yang
digunakan oleh Koperasi Seribu Kubah Kubu

Babusalam Rohil selama 5 tahun terakhir
sebagai berikut :

Aktiva Likud Dan Dana Pihak Ketiga Pada
Koperasi Seribu
Kubah Kubu Babusalam Rokan hilir

Untuk melihat profitabilitas Koperasi
Seribu Kubah Kubu Babusalam Rohil dilihat
dengan membandingkan total aktiva likuid yang
dimiliki serta penyaluran pinjaman yang
dilakukan. Aktiva likuid merupakan kas dan
aktiva lainnya yang diharapkan akan dapat
dikonversi menjadi kas, dijual, atau digunakan
dalam satu tahun atau dalam siklus operasi
tergantung mana yang lebih panjang. Sementara
penyaluran pinjaman adalah kas dan aktiva
lainnya yang diharapkan akan dapat dikonversi
menjadi kas, dijual, atau digunakan dalam satu
tahun atau dalam siklus operasi tergantung mana
yang lebih panjang.

Total Aktiva Likuid Dan Total Penyaluran
Pinjaman Pada Koperasi
Seribu Kubah Kubu Babusalam Rokan hilir

No | Tahun Total Aktiva Total
likuid (Rp) Penyaluran
Pinjaman (Rp)

1 | 2014 659,374,400 393,000,000
2 | 2015 695,145,000 481,650,000
3 | 2016 710,372,500 506,867,700
4 | 2017 865,852,200 624,345,200
5 | 2018 927,673,900 718,175,800

No | Tahun Aktiva Likuid Dana Pihak
(Rp) Ketiga (Rp)

1 2014 659,374,400. 224,491,200
2 2015 695,145,000 249,133,100
3 2016 710,372,500 303,851,200
4 2017 865,852,200 354,280,470
5 2018 927,673,900 381,284,605

Berikut adalah jumlah pinjaman yang
disalurkan dan sisa hasil usaha dari aktivitas
operasional Koperasi Seribu Kubah Kubu
Babusalam Rohil selama 5 tahun terakhir
sebagai berikut :

Sumber Jumlah Penyaluran Pinjaman Dan
Sisa Hasil Usaha Yang Di Hasilkan Oleh
Koperasi Seribu Kubah Kubu Babusalam

Rohil
No | Tahun Penyaluran Sisa Hasil

Pinjaman (Rp) Usaha (Rp)
1 2014 393,000,000 466,300,000
2 2015 481,650,00 461,146,550
3 2016 506,867,700 480,183,550
4 2017 624,345,200 612,698,050
5 2018 718,175,800 676,459,295

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang
permasalahan yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh pengelolaan modal
kerja dalam meningkatkan profitabilitas
pada Koperasi Seribu Kubah Rohil ?

2. Apakah sudah efisien modal kerja yang
digunakan untuk meningkatkan
profitabilitias pada Koperasi Seribu Kubah
?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah
diuraikan diatas, maka tujuan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh pengelolaan
modal  kerja  dalam  meningkatkan
profitabilitias yang dihasilkan Koperasi
Seribu Kubah Rohil.
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2. Untuk mengetahui efisiensi modal kerja
yang digunakan untuk meningkatkan
profitabilitias pada Koperasi Seribu Kubah

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Modal Kerja
Modal kerja adalah investasi sebuah perusahaan
pada aktiva-aktiva jangka pendek - Kas,

sekuritas, persediaan dan piutang. Adapun
menurut Siegel dan Sim  modal  kerja
merupakan suatu ukuran dari likuiditas
perusahaan. Oleh karena itu, dalam rangka

mewujudkan suatu konsep modal kerja yang
sesuai dengan pengharapan pihak perusahaan,
maka harus diterapkannya suatu  ilmu
manajemen yang bisa memberikan arah konsep
sesuai dengan yang dimaksud dalam kaidah
manajeman modal kerja. Manajemen modal
kerja  berkaitan dengan manajemen aktiva
lancar, kas, piutang dan persediaan — dan
prosedur pendanaan aktiva tersebut (Nelwati,
2018).

Fungsi Modal Kerja

Tersedianya modal kerja yang segera
digunakan dalam operasi tergantung pada sifat
dari aktiva likuid yang dimiliki seperti kas,
piutang dan persediaan. Tetapi modal kerja
harus cukup jumlahnya dalam arti harus
mampu membiayai pengeluaran-pengeluaran
operasi koperasi sehari-hari, karena dengan
modal kerja yang cukup akan menguntungkan
bagi koperasi disamping memungkinkan bagi
koperasi untuk beroperasi secara ekonomis
atau efisien dan tidak mengalami kesulitan
keuangan (Munawir, 2010). Fungsi penting
modal kerja antara lain :

a.  Melindungi koperasi terhadap Kkrisis
modal kerja karena turunnya dari aktiva
likuid.

b.  Memungkinkan untuk dapat membayar
semua kewajiban-kewajiban tepat pada

waktunya.

c.  Menjamin dimilikinya kredit standing
koperasi yang semakin besar dan
memungkinkan bagi koperasi untuk

dapat menghadapi bahaya-bahaya atau
kesulitan keuangan yang mungkin
terjadi.

d.  Memungkinkan untuk memiliki
persediaan dalam jumlah yang cukup
untuk melayani konsumen.

e.  Memungkinkan bagi koperasim untuk
memberikan syarat kredit yang lebih
menguntungkan.

Kinerja Keuangan

Istilah kinerja keuangan ini telah banyak dikenal
oleh masyarakat pelaku ekonomi keuangan yang
merupakan tingkat prestasi (performance) yang
dicapai oleh sebuah koperasi. Analisis kinerja
keuangan pada dasarnya dilakukan untuk
mengevaluasi kinerja dimasa yang lalu dengan
berbagai analisis sehingga diperoleh posisi
keuangan koperasi yang mewakili realitas
koperasi dan potensi-potensi kinerja yang akan
berlanjut. Berdasarkan hasil evaluali yang
dilakukan terhadap kinerja dimasa yang lalu,
dapat dilakukan prediksi terhadap kinerja
koperasi di masa mendatang, sehingga evaluasi
untuk nilai koperasi dapat dilakukan dan
keputusan investasi dapat dilaksanakan saat ini.

Menurut Fahmi (2011) kinerja keuangan
adalah suatu analisis yang dilakukan untuk
melihat  sejauh  mana  koperasi  telah
melaksanakan dengan menggunakan aturan-
aturan pelaksanakan keuangan secara baik dan
benar. Seperti dalam membuat suatu laporan
keuangan yang telah memenuhi satandar atau
ketentuan.

Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas merupakan bentuk kemampuan
dari suatu koperasi dalam hal menghasilkan sisa
hasil usaha selama periode tertentu. Profitabilitas
dari suatu koperasi diukur dengan kesuksesan
dan kemampuan menggunakan aktivanya secara
produktif., dengan demikan profitabilitas dari
suatu  koperasi dapat diketahui dengan
memperbandingkan antara sisa hasil usaha yang
diperoleh dalam suatu periode tertentu dengan
jumlah aktiva atau modal yang digunakan dalam
sebuah koperasi tersebut. Profitablitas atau
kemampuan memperoleh laba adalah suatu
ukuran dalam persentase yang digunakan untuk
menilai sejaun mana perusahaan mampu
menghasilkan laba pada tingkat yang dapat
diterima. Angka profitabilitas dinyatakan antara
lain dalam angka laba sebelum atau sesudah
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pajak, laba investasi, pendapatan per saham, dan
laba penjualan. Nilai profitabilitas menjadi
norma ukuran bagi kesehatan perusahaan.
Menurut Munawir (2010:33) mengemukakan
bahwa "profitabilitas adalah  kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba

Dalam kegiatan operasional perusahaan,
profit merupakan elemen penting dalam
menjamin kelangsungan perusahaan. Dengan
adanya kemampuan memperoleh laba dengan
menggunakan semua sumber daya perusahaan
maka tujuan-tujuan perusahaan akan dapat
tercapai. Pengguna semua sumber daya tersebut
memungkinkan perusahaan untuk memperoleh
laba yang tinggi. Laba merupakan hasil dari
pendapatan oleh penjualan yang dikurangkan
dengan beban pokok penjualan dan beban-beban
lainnya.

Pengertian Koperasi
Pengertian koperasi
orang-orang yang

adalah Kumpulan dari
sebagai manusia secara
bersamasama bergotong royong berdasarkan
persamaan, bekerja ~ untuk  memajukan
kepentingankepentingan ekonomi mereka dan
kepentingan masyarakat. Menurut UU Nomor
25 Tahun 1992 Pasal 1 ayat (1) (2005) tentang
Perkoperasian adalah : “Koperasi adalah badan
usaha yang beranggotakan orang-orang atau
badan hukum koperasi dengan melandaskan
kegiatannya berdasarkan prinsip - prinsip
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi
rakyat  yang berdasarkan  atas  asas
kekeluargaan.”

Koperasi adalah organisasi yang bergerak
di bidang ekonomi rakyat dengan beranggotakan
orang-orang atau badan-badan hukum koperasi
yang merupakan tata susunan ekonomi sebagai
usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan
(Pasal 3 UU No. 12 Tahun 1967). Dalam
pengertian lain yang tertera dalam Pasal 1 No. UU
Rl No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian,
definisi Koperasi adalah badan usaha yang
beranggotakan orang seorang atau badan hukum
koperasi  yang  melandaskan  kegiatannya
berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai
gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas
asas kekeluargaan.

Sedangkan pengertian koperasi menurut
Rudianto (2012) menyatakan bahwa :“Koperasi
adalah badan usaha yang mengorganisir
pemanfaatan dan pendayagunaan sumber daya
ekonomi para anggotanya atas dasar prinsip-
prinsip koperasi dan kaidah usaha ekonomi
untuk meninggkatkan taraf hidup anggota pada
khususnya dan masyarakat daerah pada
umumnya dengan demikian koperasi merupakan
ekonomi rakyat dan perekonomian nasional.”

Berdasarkan pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa koperasi adalah badan usaha
yang beranggotakan orang-seorang  yang
mengorganisir pemanfaatan dan pendayagunaan
sumber daya ekonomi para anggotanya atas
dasar prinsip-prinsip koperasi yang berdasarkan
atas asas kekeluargaan yang bertujuan untuk
meningkatkan taraf anggota pada khususnya dan
masyarakat daerah pada umumnya.

Kerangka Pemikiran

Berikut  adalah  model  kerangka
pemikiran yang digunakan didalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

Kerangka Pemikiran

Analisis pengelolaan modal kerja

4

1. RasioLikuiditas
2. Rasio Profitabilitas

4

Untuk mengukur profitabilitas

Sumber : I Nyoman Karyawan (2015)

Konsep Operasional Variabel

N Jenis Rasio Ukuran Keterangan
0

Rasio Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu koperasi untuk
memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi,
atau kemampuan koperasi untuk memenuhi kewajiban keuangan
pada saat ditagih. Rasio Likuiditas juga untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan
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N Jenis Rasio Ukuran Keterangan N Jenis Rasio Ukuran Keterangan
0 0
jangka pendek. Rasio likuiditas diantaranya adalah sebagai margin adalah % Baik
berikut : rasio 51- | Baik
Asset likuidity | Asset >76 | Sangat profitabilitas 75%
ratio Likuidity % Baik yang digunakan 26- Kuran
merupakan cara | Ratio = 51- | Baik untuk 50% | g Baik
penghitungan 75% mengukur 0-25 | Tidak
rasio likuiditas | Aset Likuid 26- | Kuran persentase laba % | Baik

11 yang  paling Pibae E:ﬁ; 50% | g Baik bersih pada
sederhana 0-25 | Tidak suatu koperasi
dibanding cara % Baik terhadap
lainnya. kegiatan usaha
Loan to deposit | Loan to >76 | Sangat bersihnya.
ratio  adalah | Total % | Baik Rasio Permodalan adalah rasio yang mengukur modal yang
rasio yang | Adsset 51- | Baik digunakan didalam sebuah usaha. Rasio permodalan diantaranya
membandingka | gparin 75% adalah sebagai berikut :

2 |n pinjaman 26- | Kuran Equity total Equity Total >76 | Sangat
yang diberikan Total 50% | g Baik assets adalah Assets = % | Baik
dengan total Pinjaman 0-25 | Tidak rasio yang Modal 51- | Baik
asset yang | = =7 i % Baik menggambarka | Sendiri 75%
dimiliki. Total Aset 1 | nbagaimana Total 26- | Kuran
Loan to total | Loan to Deposit >76 | Sangat modal sendiri Assets 50% | g Baik
assets  adalah | Ratio = % Baik terhadap total 0-25 | Tidak
rasio antara Total 51- | Baik asset yang % Baik
besarnya pinjaman 75% dimiliki
seluruh volume | Total dana 26- | Kuran Equity to total Equity To >76 | Sangat
kredit yang pihak III 50% | g Baik loan adalah Total Loan % Baik

3 | disalurkan oleh 0-25 | Tidak Rasio yang é‘lﬂﬂl 51- | Baik
bank dan % Baik menggambar = “Total 75%
jumlah bagaimana Pinjaman 26- | Kuran
penerimaan 2 | modal sendiri 50% | g Baik
dana dari yang digunakan 0-25 | Tidak
berbagai didalam % Baik
sumber. memberikan

Rasio Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk pinjaman
menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang kepada anggota

dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan
perusahaan. Dengan demikian, rasio profitabilitas akan
mengukur efektivitas manajemen sebuah Kkoperasi secara
keseluruhan sebagaimana ditunjukkan dalam sisa hasil usaha
yang diperoleh dari pendapatan dan investasi. Rasio profitabilitas
diantaranya adalah sebagai berikut :

Retutn on >76 | Sangat
assets adalah Sisa % Baik
rasio yang Hasil 51- | Baik
mengukur poa — Usaha 75%

seberapa Total 26- | Kuran

L | efisien suatu Aktiva 50% | g Baik
koperasi dalam 0-25 | Tidak
mengelola % Baik
asetnya untuk
menghasilkan
SHU.

Return on ROE = >76 | Sangat
equity adalah % Baik
rasio Sisa Hasil 51- | Baik
profitabilitas _Usaha 75%

, | yang mengukur Total 26- | Kuran
kemampuan Meodal 50% | g Baik
koperasi untuk Sediri 0-25 | Tidak
menghasilkan % Baik
SHU saham di
koperasi.

3 | Net profit Sisa >76 | Sangat

Hasil
NG Uzaha
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METODE PENELITIAN
Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan analisis

deskriptif dengan melakukan analisa rasio
keuangan seperti rasio likuiditas, rasio
profitabilitas dan rasio permodalan yang

digunakan.

Objek Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Koperasi Seribu
Kubah yang beralamatkan dijalan Jend
Sudirman, Rantau Panjang Kiri Kecamatan
Kubu — Kubu Babussalam. Waktu didalam
penelitian ini dimulai dari Oktober 2018 sampai
dengan Januari 2019

Jenis Dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah
data dokumenter vyaitu data laporan
keuangan, catatan atas laporan keuangan,
dan laporan keuangan yang terdiri dari
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laporan neraca, laporan laba rugi, laporan
perubahan modal dan laporan arus kas
pada Koperasi Seribu Kubah.
b. Sumber Data

Sumber data untuk penelitian ini
menggunakan sumber data sekunder.
Sumber data sekunder yaitu data dari
laporan keuangan miliki koperasi selama
periode yang dibutuhkan.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk  memperoleh  data  yang
diperlukan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan :

a. Observasi merupakan melakukan
kegiatan dengan menggunakan
pancaindra untuk memperoleh informasi
yang dibutuhkan guna menjawab
masalah penelitian. Hasil observasi
berupa aktivitas, kejadian, peristiwa,

objek, kondisi, ataupun suasana tertentu,
dan  perasaan  emosi  Seseorang.
Observasi dilakukan untuk mendapatkan
gambaran rill suatu peristiwa atau
kejadian untuk menjawab pertanyaan
mengenai masalah penelitian terkait.

b. Wawancara dilakukan penulis dengan
menggunakan daftar pertanyaan yang
sudah dipersiapkan terlebih dahulu untuk
memperoleh data mengenai masalah
penelitian ini. Wawancara ini dilakukan
untuk mendapatkan atau memperoleh
data-data yang berhubungan dan
berkaitan dengan penelitian.

c. Dokumentasi merupakan pengumpulan
data berdasarkan laporan-laporan
dokumenter yang terkait dengan Kinerja
keuangan pada Koperasi Seribu Kubah

Teknik Analisis Data Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini dasar analisis
penulis  yaitu berdasarkan analisis data
kuantitatif yaitu metode analisis data yg ada
hubungannya dengan rumus-rumus dan angka-
angka yang berhubungan dengan analisis rasio
keuangan. Dalam hal ini data yang digunkan
sebagai penganalisaan adalah data data laporan
keuangan selama 4 periode yaitu mulai dari
tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 dengan

cara melakukan perhitungan dan
mengaplikasikan dalam hasil-hasil penelitian.

Tahap-tahap yang dilakukan untuk
menganalisis data adalah dengan menghitung
data  dari  laporan  keuangan  dengan
menggunakan rasio keuangan dengan metode
antar periode, dengan tujuan nantinya akan
terlihat secara grafik. Rasio keuangan tersebut
adalah rasio likuiditas, rasio profitabilitas dan
rasio permodalan. Dalam hal ini data yang
diperoleh dianalisis menggunakan metode
laporan keuangan dari laporan keuangan pada
Koperasi Seribu Kubah Rohil.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berikut adalah hasil perhitungan dari
rasio-rasio yang digunakan untuk menilai Kinerja
koperasi adalah sebagai berikut :
Rasio Likuiditas
Rasio Likuiditas menunjukkan kemampuan
suatu koperasi untuk memenuhi kewajiban
keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau
kemampuan  koperasi  untuk  memenuhi
kewajiban keuangan pada saat ditagih.
Assets Likuidity Ratio
Asset  likuidity ratio dimaksudkan untuk
mengetahui tingkat kemampuan koperasi dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan
aktiva koperasi yang likuid pada saat ini atau
aktiva lancar (Asset Likuidity Ratio).

Asset Likuidity Ratio

Aktiva Total Dana Asset
No | Tahun L Pihak Likuidity Ket
Likuid . .
Ketiga Ratio
1 | 2014 | 659,374,400 | 224,491,200 | 293.72 Sé’;iglft
2 | 2015 | 695,145,000 | 249,133,100 | 279.03 Sé’;iglft
3 | 2016 | 710,372,500 | 303,851,200 | 233.79 Sé’;iglft
4 | 2017 | 865,852,200 | 354,280,470 | 244.40 Ségiglft
5 | 2018 | 927,673,900 | 381,284,605 | 243.30 Ségiglft
Rata-Rata 25885 | Sangat
Baik

Dari hasil analisis yang telah dilakukan
dimana nilai rata-rata dari asset likuidity ratio
yang dihasilkan sebesar 258,85% dalam katagori
sangat baik. Hasil ini menjelaskan bahwa
Koperasi Seribu Kubah Kubu Babussalam Rohil
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memiliki kemampuan yang sangat baik untuk
menutupi pinjaman yang bersumber dari dana
pihak ketiga. Semakin baiknya asset likuidity
ratio ini disebabkan karena jumlah aktiva likuid
yang dimiliki oleh pihak koperasi pada Koperasi
Seribu  Kubah Kubu Babussalam Rohil
mengalami peningkatan dan diikuti dengan
meningakatnya jumlah dana pihak ketiga yang
ditambahkan kedalam modal koperasi.

Loan To Total Assets

Loan to total assets adalah rasio yang
membandingkan pinjaman yang diberikan
dengan total asset yang dimiliki.

Loan to Total Assets

Deposit
Ratio
1 | 2014 | 393,000,000 | 224,491,200 | 175.06 Ségigkat
2 | 2015 | 481,650,000 | 249,133,100 | 193.33 Sggiglf‘
3 | 2016 | 506,867,700 | 303,851,200 | 166.81 Sgg?kat
4 | 2017 | 624,345200 | 354,280,470 | 176.23 Sgg?kat
5 | 2018 | 718,175,800 | 381,284,605 | 188.36 Sgg?kat
Rata-Rata 179.96 Sgg?kat

Loan

Total To
No | Tahun - Total Aktiva Total Ket

Pinjaman

Assets

Ratio
1 | 2014 | 393,000,000 | 899,937,200 | 43.67 K;;‘I’(‘g
2 | 2015 | 481,650,000 | 940,895,000 | 51.19 Baik
2016 | 506,867,700 | 1,028,122,500 | 49.30 K;;?L‘g
4 | 2017 | 624,345,200 | 1,216,319,020 | 51.33 Baik
5 | 2018 | 718,175,800 | 1,315,528,900 | 54.59 Baik
Rata-Rata 50.02 Baik

Dari hasil pengolahan data dimana nilai
rata-rata loan to total assets ratio pada Koperasi
Seribu Kubah Kubu Babussalam Rohil sebesar
50,02% dalam katagori baik. Hasil ini
menjelaskan bahwa loan to total assets ratio
yang dihasilkan oleh Koperasi Seribu Kubah
Kubu Babussalam Rohil sudah baik dimana
manajemen koperasi mampu memanfaatkan
jumlah aktiva yang ada didalam meningkatkan
penyaluran pinjaman kepada anggota dan
masyarakat dalam rangka meningkatkan
perekonomian masyarakat.

Loan To Deposit Ratio

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio antara
besarnya seluruh volume kredit yang disalurkan
oleh bank dan jumlah penerimaan dana dari
berbagai sumber.

Tabel 7
Loan to Deposit Ratio
Total Total Dana Loan
No | Tahun Pinjaman Pihak Ke Il To Ket

Dari hasil ini menjelaskan bahwa loan to
deposit ratio pada Koperasi Seribu Kubah Kubu
Babussalam Rohil sudah sangat baik dengan
nilai rata-rata yang dihasilkan sebesar 179,96%.
Peningkatan loan to deposit ratio ini disebabkan
karena pihak Koperasi Seribu Kubah Kubu
Babussalam  Rohil mampu  memaksimal
pinjaman dana dari pihak ketiga untuk
meningkatkan penyaluran pinjaman kepada
anggota dan masyarakat.

Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas bertujuan untuk mengukur
kemampuan sebuah koperasi dalam memperoleh
sisa hasil usaha yang dihasilkan, baik dalam
hubungannya dengan pendapatan, asset, maupun
terhadap modal sendiri.

Return On Assests

Return on Assets adalah rasio yang mengukur
seberapa efisien suatu koperasi dalam mengelola
asetnya untuk menghasilkan laba selama suatu
periode.

Return On Assets

Sisa Hasil Return
No | Tahun Total Aktiva On Ket
Usaha
Assets
1 | 2014 | 466,300,000 | 899,937,200 | 51.81 | Baik
2 | 2015 | 461,146,550 | 940,895,000 | 49.01 KS;‘EQ
3 | 2016 | 480,183,550 | 1,028,122,500 | 46.70 KS:EQ
4 | 2017 | 612,698,050 | 1,216,319,020 | 50.37 | Baik
5 | 2018 | 676,459,295 | 1,315,528,900 | 51.42 | Baik
Kurang
Rata-Rata 49.87 Baik

Hasil pengolahan dimana nilai rata-rata
return on assets yang dihasilkan sebesar 49,87%
dalam katagori kurang baik. Return on assets
adalah  pengembalian aset adalah rasio
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profitabilitas yang menunjukan persentase
keuntungan (sisa hasil usaha) yang diperoleh
sebuah koperasi sehubungan dengan keseluruhan
sumber daya atau rata-rata jumlah aset. Seperti
yang disebutkan sebelumnya, rasio return on
assets ini berguna untuk mengukur seberapa
efisiensinya suatu  Kkoperasi untuk dapat
mengubah uang yang digunakan untuk membeli
aset menjadi sisa hasil usaha yang dihasilkan.

Return On Equity
Return on Equity Ratio yang biasanya disingkat
dengan ROE adalah rasio profitabilitas yang

mengukur ~ kemampuan  koperasi  untuk
menghasilkan laba dari investasi pemegang
saham di koperasi tersebut.
Return
o | Tan | Szt | Toesd | O |
(%)
1 2014 | 466,300,000 | 675,446,000 69.04 Baik
2 2015 | 461,146,550 | 691,761,900 66.66 Baik
3 2016 | 480,183,550 | 724,271,300 66.30 Baik
4 2017 | 612,698,050 | 862,038,550 71.08 Baik
5 2018 | 676,459,295 | 934,244,295 7241 Baik
Rata-Rata 69.10 Baik
Hasil nilai rata-rata yang dihasilkan
sebesar  69,10% dalam  katagori  baik,

menjelaskan bahwa Koperasi Seribu Kubah
Kubu Babussalam Rohil mampu mengembalikan
modal yang digunakan dengan memanfaatkan
sisa hasil usaha yang diterima. Dari hasil ini

Margin
1 2014 466,300,000 623,307,500 74.81 Baik
2 2015 461,146,550 668,754,650 68.96 Baik
3 2016 480,183,550 707,792,250 67.84 | Baik
4 2017 612,698,050 853,498,250 71.79 | Baik
5 2018 676,459,295 933,660,195 72.45 | Baik
Rata-Rata 7117 | Baik

Nilai rata-rata net profit margin yang
dihasilkan sebesar 71,17% dalam Kkatagori
baik. Dari hasil ini menjelaskan bahwa
Koperasi Seribu Kubah Kubu Babusalam
Rohil mampu menghasilkan sisa hasil usaha
yang optimal dari kegiatan usaha yang
dijalankan nya. Semakin meningkatnya net
profit margin yang dihasilkan maka semakin
tinggi pula kemampuan koperasi didalam
meningkatkan kegiatan usahanya terutama
didalam mencapai tingkat profitabiltas yang
maksimal.

Rasio Permodalan
Rasio permodalan adalah rasio yang mengukur
modal yang digunakan didalam sebuah usaha.

Equity Total Assets

Ekuitas adalah besarnya hak atau kepentingan
pemilik koperasi pada harta koperasi. Jika kita
ingat kembali persamaan dasar akuntansi, sisi
Kiri merupakan harta dan sisi kanan merupakan
hutang dan ekuitas. Sisi Kiri merupakan sumber
daya yang dikuasai koperasi sedangkan sisi
kanan menunjukkan besarnya kepentingan
kreditor dan pemilik terhadap harta koperasi.

dapat disimpulkan bahwa Koperasi Seribu Besarnya kepentingan pemilik atas harta
Kubah Kubu Babussalam Rohil mampu dengan  koperasi disebut ekuitas
baik mengelola modal sendiri yang digunakan
untuk meningkatkan sisa hasil usaha yang Equity Total Assets
diterima, terutama dari penyaluran pinjaman
i Equity

kepada anggota dan masyarakat_ yang bertujuan | . | tanun é\/loggil_ Total Aktiva | Totai Ket
untuk meningkatkan perekonomian masyarakat endin Assets
Net Profit Margin 1 | 2014 | 675446000 | 899,937,200 | 75.05 Ségiglft
Net profit margin adalah rasio profitabilitas yang | 2 | 2015 | 691761900 | 940895000 | 7352 | Baik
digunakan untuk mengukur persentase laba | 3 | 2016 | 724271300 | 1028,122,500 | 70.45 | Baik
bersih pada suatu koperasi terhadap penjualan | 4 | 2017 | 862,038550 | 1,216319,020 | 70.87 | Baik
bersihnya. 5 | 2018 | 934,244,295 | 1315528900 | 71.02 | Baik

Net Profit Margin Rata-Rata 7218 | Baik
No | Tahun Siffs;;s” Pendapatan P’;lgftit Ket
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Hasil nilai rata-rata rasio equity total
assets sebesar 72,18% dimana dengan
peningkatan equity total assets yang dihasilkan
menjelaskan bahwa Koperasi Seribu Kubah
Kubu Babussalam Rohil mampu
memaksimalkan modal sendiri yang bersumber
dari simpanan dari anggotanya serta sisa hasil
usaha yang diterima tanpa harus meminjam
modal dari bank untuk mendukung kegiatan
usahanya.

Equity To Total Loan

Pinjaman (Loan) adalah suatu jenis hutang yang
dapat melibatkan semua jenis benda berwujud
walaupun biasanya lebih sering diidentikkan
dengan pinjaman moneter. Utang adalah sesuatu
yang dipinjam.

Equity To Total Loan

Setiap koperasi yang bergerak dibidang
industri dagang maupun jasa didirikan dan
dijalankan dengan tujuan yang sama yaitu untuk
menghasilkan sisa hasil usahadalam mencapai
tujuan tersebut, setiap koperasi dituntut untuk
mengoptimalkan dan memanfaatkan potensi
yang dimiliki koperasi dengan baik, terutama
berkaitan dengan pengelolaan modal kerja.
Modal kerja merupakan suatu elemen yang
sangat penting dalam koperasi yang harus dapat
diperhatikan dalam pihak manajemen koperasi
dalam menjalankan kegiatan usahanya.Karena
modal kerja sangat menunjang dalam
menjalankan kegiatan usaha koperasi terutama
dalam meningkatkan sisa hasil usaha bersih.
Berikut adalah nilai rata-rata dari setiap rasio
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Equity
No | Tahun Modal Total To Ket Nilai Rata-Rata Setiap Rasio Likuiditas,
Sendiri Pinjaman Total . .-
Loan Profitabilitas Dan Permodalan
Sangat . Nilai Rata-
1 2014 | 675446,000 | 393,000,000 | 17187 | “p o No Rasio Rata Keterangan
2 | 2015 | 691761900 | 481,650,000 | 14362 | S 1 | AssetLikuidity 258,85 Sangat Baik
Sangat Ratio
3 2016 724,271,300 506,867,700 142.89 : .
Baik 2 /';‘S"S"‘e”tsTgath’ga' 50.02 Baik
4 | 2017 | 862,038550 | 624345200 | 13807 | Sangat .
Baik Loan To Deposit .
Sangat 3 Rati 179.96 Sangat Baik
5 2018 934,244,295 718,175,800 130.09 Baik allo
Kuran
Reta-Rata 1531 | SR 4 | ROA 49.87 Baik
5 | ROE 69.1 Baik
Dari hasil ini diperoleh nilai rata-rata 6 | NPM 71.17 Baik
equity to total loan sebesar 145,31% dalam Equity Total .
. . . 7 72.18 Baik
katagori sangat baik, menjelaskan bahwa Assets
Koperasi Seribu Kubah Kubu Babussalam Rohil g | Equity To Total 14531 | Sangat Baik
didalam memanfaatkan sumber modal sendiri . L_Oa” oh
belum maksimal, terutama  didalam Sumber; Data Olahan, 2019
meningkatkan penyaluran dana pinjaman kepada Dari tabel diatas menjelaskan bahwa dari

anggota dan masyarakat. Maka untuk itu, pihak
pimpinan pada Koperasi Seribu Kubah Kubu
Babussalam Rohil agar lebih memaksimalkan
sumber modal yang ada untuk meningkatkan
kegiatan usahanya sehingga dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Efisiensi Modal Kerja Yang Digunakan
Untuk Meningkatkan Profitabilitas Pada
Koperasi Seribu Kubah

delapan rasio yang digunakan, mendapatkan
hasil bahwa return on assets menjadi rasio yang
kurang baik dengan nilai rata-rata yang
dihasilkan sebesar 49,87%. Dari hasil ini
menjelaskan bahwa Koperasi Seribu Kubah
Kubu Babussalam Rohil belum memaksimalkan
jumlah aktiva yang dimiliki untuk meningkatkan
pendapatan yang dihasilkan salah satunya
dengan meningkatkan penyaluran pinjaman
kepada anggota nya atau kepada masyarakat.
Hasil perhitungan, dimana return on assets
menghasilkan nilai paling rendah sebesar
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49,87% atau dalam katagori kurang baik.
Kurang baiknya return on assets yang dihasilkan
disebabkan karena perusahaan belum mampu
memaksimalkan setiap aktiva yang dimiliki
untuk memaksimalkan kegiatan operasional
dalam menyalurkan dana kepada masyarakat
dalam bentuk pinjaman modal yang pada
akhirnya akan berdampak terhadap profitabiltas
dari  koperasi. Kurang maksimal dalam
memanfaatkan aktiva akan sangat berpengaruh
terhadap profitabilitas yang dihasilkan, karena
koperasi kurang optimal dalam meningkatkan
sisa hasil usaha yang didapatkan

PENUTUP
Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan maka kesimpulan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Rasio likuiditas yang terdiri dari assets
likuidity ratio dalam katagori sangat baik
dengan nilai rata-rata sebesar 258,85%.
Sementara loan to total assets ratio juga
dalam katagori baik dengan nilai rata-rata
sebesar 50,02% dan loan to deposit ratio
dalam katagori sangat baik dengan nilai
rata-rata yang dihasilkan sebesar 179,96%.

2. Rasio profitabilitas yang terdiri dari return
on assets dalam katagori kurang baik
dengan nilai rata-rata sebesar 49,87%.
Sementara return on equity dalam katagori
baik dengan nilai rata-rata sebesar 69,1%
dan net profit margin dalam Kkatagori
sangat baik dengan nilai rata-rata yang
dihasilkan sebesar 71,17%.

3. Rasio permodalan yang terdiri dari equity
total assets dalam katagori baik dengan
nilai rata-rata yang dihasilkan sebesar
72,18% dan equity to total loan dalam
katagori sangat baik dengan nilai rata-rata
yang dihasilkan sebesar 145,31%.

Saran

Dari uraian kesimpulan yang telah
dijabarkan, maka saran yang dapat penulis
berikan adalah sebagai berikut :

1. Sebaiknya Koperasi Seribu Kubah Kubu
Babusalam Rohil lebih meningkatkan
kegiatan  operasi  dengan  banyak
melakukan promosi kepada anggotanya
sehingga dapat meningkatkan pendapatan
yang  akan  berdampak  terhadap
membaiknya profitabilitas koperasi.

2. Disarankan kepada manajemen Koperasi
Seribu Kubah Kubu Babusalam Rohil
agar dapat mengelola dengan baik setiap
modal dan penggunaan hutang untuk
kegiatan operasi yang dapat berdampak
buruk terhadap profitabilitas koperasi.

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan
dapat mengembangkan lagi mengenai
penelitian ini dengan menambah sampel
dan variabel-variabel lainnya serta
menggunakan metode analisis yang lebih
baik lagi.
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